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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (R&D) menurut Borg 

dan Gall. Langkah yang ditempuh dalam penelitian pengembangan ini meliputi 

penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk, uji 

coba lapangan awal, merevisi hasil uji coba awal, uji coba lapangan utama, 

penyempurnaan produk hasil uji lapangan awal, uji coba pelaksanaan, 

penyempurnaan produk akhir. Kelayakan produk didasarkan pada hasil 

penilaian ahli media, ahli materi dan siswa kelas IV sekolah dasar sebagai 

subjek uji coba. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian dari ahli media 

mendapatkan rata-rata skor 88% termasuk kategori sangat layak. Penilaian 

ahli materi mendapatkan rata-rata skor 86% termasuk kategori sangat layak. 

Penilaian ahli Bahasa Indonesia mendapatkan rata-rata skor 90% termasuk 

kategori sangat layak.Pada uji coba kelompok kecil mendapatkan persentase 

skor 83% termasuk dalam kategori layak. Uji coba lapangan utama 

mendapatkan persentase skor 90% termasuk dalam kategori layak. Dapat 

disimpulkan bahwa media buku cerita bergambar pada muatan pelajaran IPS 

dalam meningkatkan budaya literasi pada siswa SD layak digunakan. 

Kata kunci : Buku Cerita Bergambar, Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

di  Indonesia 
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MOTTO 

 

 

 

رِ  مِث ل   فَلهَ    خَي ر   عَلىَ دَل   مَن   فاَعِلِهِ  أجَ    
   

“Siapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka dia akan 

mendapat pahala sebanyak yang didapat oleh yang 

mengerjakannya.” (HR. Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Tingkat kemajuan suatu negara dilihat dari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang diciptakan dan dikembangkan. 

Semakin banyak inovasi yang dikembangkan maka akan semakin 

berdaya saing tinggi. Negara maju dapat diukur dari penduduknya yang 

dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi. 

Penyesuaian diri dengan teknologi dan segala bentuk keterbaruan 

dapat dilakukan dengan membaca atau literasi. Literasi sangat penting 

karena menjadi salah satu proses transfer ilmu dari informasi yang 

dibaca. 

 Permendikbud No. 23 Tahun 2015 menegaskan bahwa 

penggerak literasi adalah seluruh anggota masyarakat, termasuk tokoh 

masyarakat, pengelola sekolah, guru, pustakawan, orang tua, siswa, 

relawan, bahkan masyarakat. Setiap provinsi/kota/kabupaten harus 

memiliki program yang terstruktur dan berkelanjutan untuk 

mengembangan budaya baca. Sesungguhnya, pendorong utama 

peningkatan minat baca siswa adalah semua guru mata pelajaran 

sekolah dan orang tua di rumah. Sekolah dan rumah harus menjadi 
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tempat paling penting untuk menumbuhkan budaya membaca siswa, 

dan siswa yang tidak membaca adalah tanggung jawab guru dan orang 

tua. 

 Kemampuan literasi tidak hanya dilihat dari kemampuan 

membaca dan menulis saja tapi juga memahami dalam arti 

menganalisa, mengkritisi dan merefleksikan apa yang dibaca. Ternyata 

Selain kemampuan literasi penduduk Indonesia kurang, minat bacanya 

pun rendah. Terbukti berdasarkan hasil penelitian UNESCO 

membuktikan bahwa minat baca orang Indonesia pada tahun 2012 

hanya 0,001 yang berarti dari 1000 orang hanya ada satu orang yang 

memiliki minat baca serius dan menduduki posisi 60 dari 61 negara 

(Republika). Pada rentang usia 7-9 tahun memang rata-rata siswa 

sudah bisa membaca tapi belum pada tahap cakap literasi karena belum 

sepenuhnya memahami apa yang dibaca.  

 Dengan keadaan literasi Indonesia jauh di bawah Negara lain 

mengakibatkan pendidikan di Indonesia juga tertinggal. Berdasarkan 

studi dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kemendikbud 

prosentase kemampuan membaca anak usia 15 tahun hanya 37,6 % 

anak membaca tanpa bisa memahami makna. Sedangkan buku yang 

dihasilkan per tahunnya hanya mencapai 8.000 buku tertinggal jauh dari 

Vietnam yang dapat menghasilkan sebanyak 15.000. 
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 Dalam pandangan Islam, membaca merupakan suatu perintah 

dari dari Allah SWT melalui mukjizat yang diturunkan pertama kali 

kepada Nabi Muhammad SAW, yang tertuang dalam Q.S Al-Alaq ayat 

1-5. 

 

نسَانَ مِنْ عَلَقٍ  )١اقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ الَّذِي خَلقََ  ) ( اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ   ٢( خَلَقَ الِْْ

نسَانَ مَا لمَْ يَعْلمَْ  )٤عَلَّمَ باِلْقَلمَِ  )( الَّذِي ٣)  [5-1(  ] الـعلق:٥( عَلَّمَ الِْْ

 

Artinya: 

(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan. (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. (4) 

Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. (5) Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama mata pelajaran 

di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di 

perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social studies” dalam 

kurikulum persekolahan di negara lain, khususnya di negara – negara 

Barat seperti Australia dan Amerika Serikat. Nama “IPS” yang lebih 

dikenal social studies di negara lain itu merupakan istilah hasil 

kesepakatan dari para ahli atau pakar kita di Indonesia dalam Seminar 
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Nasional tentang Civic Education tahun 1972 di Tawangmangu, Solo. 

IPS sebagai mata pelajaran di sekolahan, pertama kali digunakan 

dalam Kurikulum 1975. 

 Namun, pengertian IPS di tingkat persekolahan itu sendiri 

mempunyai perbedaan makna, disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik khususnya antara  IPS untuk Sekolah Dasar 

(SD) dengan IPS untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan IPS 

untuk Sekolah Menengah Atas (SMA). Pengertian IPS di persekolahan 

tersebut ada yang berarti nama mata pelajaran yang berdiri sendiri, ada 

yang berarti gabungan (integrated) dari sejumlah mata pelajaran atau 

disiplin ilmu, dan ada yang berarti program pengajaran.   

 Berdasarkan dari hasil observasi yang penulis lakukan di SDI Al-

Hasanah banyak siswa beranggapan bahwa IPS adalah mata pelajaran 

yang membosankan karena identik dengan hafalan pada setiap materi 

yang diajarkan dan harus menggunakan pemikiran yang kuat, karena 

banyaknya teori yang harus dipahami. Hal ini terkadang mungkin 

disebabkan karena dalam proses pembelajaran guru lebih sering 

menggunakan metode hafalan dan ceramah dalam mengingat materi 

pelajaran. Salah satu materi dalam pembelajaran IPS di kelas IV yaitu, 

keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia. Selain kaya akan 

sumber daya alamnya, Indonesia juga memiliki keragaman suku 
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bangsa dan budayanya yang berbeda-beda. Setiap suku bangsa dan 

budaya memiliki ciri-ciri fisik masing-masing. Selain ciri fisik yang 

berbeda setiap suku bangsa dan budaya juga memiliki kebiasaan dan 

adat istiadat yang beragam. 

 Penelitian yang akan dilakukan ini, diperkuat peneliti dengan 

mewawancarai guru di sekolah penelitian, yaitu SDI Al-Hasanah dan 

mendapatkan banyak informasi bahwa hasil pembelajaran IPS tentang 

materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia belum 

maksimal dalam perolehan nilai dan hasil belajar ulangan harian, yaitu 

rata - rata Kriteria Ketuntasan Minimal serta tampak ada bermacam 

masalah pada siswa kelas IV SDI Al-Hasanah yaitu diantaranya (1) 

Masih rendahnya budaya literasi  dikarenakan ketersediaan media 

pembelajaran khususnya pelajaran IPS di sekolah belum mencukupi (2) 

Sekolah belum cukup banyak menyediakan media untuk meningkatkan 

budaya literasi di sekolah khususnya untuk siswa kelas IV khususnya 

pelajaran IPS, siswa akan aktif jika guru kreatif dalam menyediakan 

media pembelajaran yang berhubungan dengan pembelajaran IPS 

dalam mengajarkan materi  keragaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia yang dimana jika di dalam materi tersebut disajikan teks yang 

terlalu panjang maka minat siswa untuk membaca masih sangat kurang 
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sehingga sulit memahami dan akibatnya akan sembarangan dalam 

menjawab soal yang diberikan.  

 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 19 ayat 1 (PP, 2005) dinyatakan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologi peserta didik. 

 Untuk memaksimalkan proses pembelajaran maka guru 

bertanggung jawab terhadap desain pembelajaran yang akan 

dilaksanakan agar dapat mengarahkan peserta didik mencapai suatu 

kompetensi. Dalam mengarahkan siswa untuk mencapai suatu 

kompetensi perlu adanya usaha – usaha tertentu yang perlu dilakukan 

pendidik. Usaha – usaha tersebut dapat dilakukan dengan memberikan 

inovasi – inovasi baru terhadap proses pembelajarannya. Inovasi 

terhadap proses pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 

strategi dan metode yang sesuai dengan materi pembelajaran. Selain 

menggunakan metode pembelajaran guru juga harus mempersiapkan 

media pembelajaran. 
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 Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga 

dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Media 

pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 

terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak 

akan bisa berlangsung secara optimal. 

 Diantara media pembelajaran, gambar/foto adalah media paling 

umum dipakai. Oleh karena itu, pepatah Cina yang mengatakan bahwa 

sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu kata. Media 

gambar adalah media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam 

dua dimensi, yang berupa foto atau lukisan. Dan diharapkan melalui 

cerita ringan yang membahas tentang Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya Indonesia, cerita tersebut lebih dekat dengan dunia mereka. 

Sehingga mampu membantu memudahkan penyampaian materi di 

sekolah melalui proses belajar mengajar terutama dalam pembelajaran 

IPS di kelas IV mengenai materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

Indonesia.                                               

 Maka dari itu penulis ingin membuat buku cerita bergambar yang 

bertemakan Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Indonesia 
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merupakan salah satu tema dalam pembelajaran IPS kelas IV yang 

memiliki indikator sebagai berikut: (a) mengidentifikasi keragaman 

budaya, etnis, dan agama dari teman di kelas sebagai identitas bangsa 

Indonesia, (b) mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman 

budaya, etnis, dan agama dari teman – teman di kelas sebagai identitas 

bangsa Indonesia. Agar siswa dapat memahami materi dengan baik, 

maka diperlukan media pembelajaran yang mendukung. Media 

pembelajaran berupa buku cerita bergambar dapat menjadi salah satu 

alternatif media untuk memahami konsep materi tersebut.  

 Buku cerita bergambar merupakan media sebagai alat bantu 

peraga penjelas materi pelajaran yang ada pada suatu mata pelajaran. 

Buku cerita bergambar diharapkan bisa mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi yang sedang diajarkan dan juga agar siswa 

bisa meningkatkan budaya literasi di sekolah. Selain itu, 

pengembangan buku cerita bergambar dirasa sangat cocok dengan 

jiwa siswa kelas IV yang masih senang dengan pembelajaran berbasis 

gambar. 

Pengembangan ini dilakukan melalui penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Buku Cerita Bergambar Pada Muatan Pelajaran 

IPS Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Pada Siswa SD”. 
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B. Identifikasi Masalah  

1. Masih rendahnya budaya literasi di SDI Al – Hasanah khususnya 

pada pelajaran IPS tentang Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

Indonesia. 

2. Masih kurangnya referensi buku cerita bergambar pada pelajaran 

IPS khususnya pada tema Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

Indonesia.  

3. Guru kurang mengembambangkan media dan alat peraga 

khususnya pada pelajaran IPS. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dalam penelitian ini 

dibatasi pada Pengembangan Buku Cerita Bergambar Pada Muatan 

Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Pada Siswa SD 

kelas IV di SDI Al-Hasanah. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan 2 

masalah sebagai berikut :  
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1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran menggunakan 

Buku Cerita  Bergambar Pada Muatan Pelajaran IPS Dalam 

Meningkatkan Budaya Literasi Pada Siswa SD untuk kelas IV di SDI 

Al-Hasanah? 

2. Bagaimana respon peserta didik dengan adanya Buku Cerita  

Bergambar Pada Muatan Pelajaran IPS Dalam Meningkatkan 

Budaya Literasi Pada Siswa SD untuk kelas IV di SDI Al-Hasanah? 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah media 

pembelajaran buku bergambar pada materi Keragaman Suku Bangsa 

dan Budaya di Indonesia, dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran buku cerita bergambar digunakan untuk belajar 

topik Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Indonesia yang 

cangkupannya berupa cerita tentang Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya setempat khususnya di Provinsi DKI Jakarta, bentuk – 

bentuk Keragaman di Indonesia, menghargai Keragaman Suku 

Bangsa dan Budaya dalam Hidup Bermasyarakat. 

2. Pada era Globalisasi saat ini cerita bergambar disediakan dalam 2 

bahasa (bilingual) yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris agar 

siswa sambil belajar vocabulary Bahasa Inggris. 
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3. Dalam pemilihan alur cerita dikemas dalam cerita petualangan yang 

ringan dan mudah dipahami. 

4. Pada halaman terakhir ada games yang bertema Keragaman Suku 

Bangsa dan Budaya di Indonesia yang harus dipecahkan dengan 

logika. 

 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan dan kegunaan yang peneliti harapkan adalah sebagai 

berikut : 

1. Membantu siswa dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah. 

2. Memberikan sumber bacaan edukatif yang berkaitan dengan tema 

Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia. 

 

G. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Sekolah  

Menambah sumber bacaan buku dengan tema Keragaman Suku 

Bangsa dan Budaya di Indonesia. 

b. Bagi Guru Kelas 

Memudahkan guru dalam menyampaikan materi dalam 

pembelajaran IPS dengan buku cerita bergambar. 

c. Bagi Siswa 
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1) Dengan adanya buku cerita bergambar , siswa dapat lebih 

tertarik, berminat, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

2) Memudahkan siswa dalam memahami materi tentang dengan 

buku cerita bergambar. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menjadi bahan acuan untuk lebih mengembangkan buku cerita 

bergambar khususnya pada pembelajaran IPS untuk siswa SD kelas 

IV. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Tinjauan tentang Pengembangan  

a. Hakikat pengembangan  

Sugiyono (2018 : 407) mengemukakan penelitian dan 

pengembangan memiliki tujuan untuk menghasilkan produk baru 

melalui proses pengembangan. Jadi secara umum, penelitian dan 

pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk baru dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Lain Halnya, untuk menghasilkan produk tertentu 

diperlukan analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut.  

Sutarti dan Irawan (2017) mengemukakan bahwa penelitian 

dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada. Produk yang dihasilkan bisa berbentuk software, 

ataupun hardware seperti buku, modul, paket, program 

pembelajaran ataupun alat bantu belajar. Penelitian dan 

pengembangan berbeda dengan penelitian biasa yang hanya 
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menghasilkan saran-saran bagi perbaikan, penelitian dan 

pengembangan menghasilkan produk yang langsung bisa 

digunakan. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses 

atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, 

atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Maryanti & Qurrotaini, 2019) 

 

2. Tinjauan tentang Buku Cerita Bergambar 

a. Pengertian Buku Cerita Bergambar  

Dalam proses pembelajaran siswa pasti sudah tak asing 

dengan namanya buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar 

sangat variatif bentuknya seperti komik, majalah, gravity novel, dll. 

Menurut beberapa sumber ahli yang membahas tentang 

pengertian buku cerita bergambar ada beberapa makna. Menurut 

Prihatina dalam Nisrina Nurul Faroh (2018) penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi diharapkan mampu untuk 

menghilangkan anggapan siswa tentang mata pelajaran yang 

kurang bervariasi. Pada umumnya, anak – anak menyukai gambar 

– gambar kartun, begitu juga dengan cerita bergambar. 

Nurgiyantoro dalam Nisrina Nurul Faroh (2018) menjelaskan 

bahwa pada buku cerita bergambar kata – kata baik berupa narasi 
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maupun percakapan terletak di bawah panel – panel gambar, 

sedangkan pada komik, percakapan ditulis dalam balon 

percakapan. Menurut Nicole dalam Nisrina Nurul Faroh (2018) 

buku bergambar adalah perangkat yang terdiri dari fitur morfologis 

dan fungsional, yang menggabungkan bahasa tertulis dan gambar, 

serta keterampilan desain. Kesukaan anak – anak terhadap hal 

tersebut merupakan suatu potensi untuk mengembangan cerita 

bergambar sebagai media dalam pembelajaran. 

Anak-anak usia sekolah sangat menyukai cerita bergambar 

menurut Faizah dalam Halim & Munthe (2019), karena beberapa 

alasan diantaranya, yaitu: (1) lewat cerita anak mendapat 

kesempatan untuk mengenal masalah pribadi dan sosialnya. Hal 

tersebut akan membantu anak dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya; (2) cerita bergambar menuntun imajinasi dan 

menarik rasa ingin tahu anak; (3) mudah dibaca dan dipahami 

anak, karena anak yang kurang mampu membaca, dapat 

memanfaatkan gambar untuk memahami isi ceritanya meskipun 

belum bisa membaca; (4) buku cerita bergambar sudah umum dan 

tidak sulit untuk ditemukan; (5) buku cerita distimulasi oleh gambar 

agar anak tertarik membaca; (6) cerita bisa dibuat berbentuk serial, 

sehingga mendorong rasa penasaran anak; (7) tokoh dalam cerita 
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sering menunjukkan perilaku yang membuat anak-anak berpikir 

langkah berikutnya dari cerita; (8)karakter tokoh dalam cerita 

seperti berani, kuat, berwajah cantik/ tampan, sehingga membuat 

anak menjadikan tokoh andalan; (9) gambar yang ditampilkan 

dalam cerita penuh warna dan sederhana agar mudah dipahami 

anak. 

 

b. Manfaat Buku Cerita Bergambar 

Buku cerita bergambar memiliki dampak yang positif yakni 

kebermanfaatan untuk anak sekolah dasar. Retnowati dalam 

Halim & Munthe (2019) melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui efektivitas gambar dalam membaca buku cerita untuk 

meningkatkan kebaikan pada anak. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan dari nilai rata-rata tes dan 

pengukuran post-tes kebaikan. Itu artinya membaca buku 

bergambar secara efektif dapat meningkatkan kebaikan anak-anak 

sekolah dasar.  

Menurut Hurlock dalam Adibta, Maryaeni dan Muakibatul 

(2016) menyatakan bahwa anak – anak   usia sekolah menyukai 

cerita bergambar karena hal berikut :  
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1) Anak-anak memiliki kesempatan yang baik untuk memperoleh 

wawasan tentang masalah pribadi dan sosial mereka sendiri. 

untuk memecahkan masalah ini. 

2) Cerita bergambar merangsang imajinasi dan rasa ingin tahu 

anak tentang hal-hal supranatural. 

3) Cerita bergambar memberi anak pelarian sementara hiruk 

pikuk hidup sehari – hari 

4) Cerita bergambar mudah dibaca, bahkan anak-anak yang tidak 

pandai membaca pun dapat memahami arti dari gambar-

gambar tersebut. 

5) Cerita bergambar tidak mahal dan juga ditayangkan di televisi 

sehingga semua anak mengenalnya 

6) Cerita bergambar mendorong anak-anak untuk membaca 

dengan cara yang tidak dilakukan buku lain. 

7) Cerita bergambar memberi sesuatu yang diharapkan (bila 

berbentuk serial) 

8) Dalam cerita bergambar tokoh sering melakukan atau 

mengatakan hal – hal yang tidak berani dilakukan sendiri oleh 

anak – anak walaupun mereka ingin melakukannya. 
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9) Tokoh dalam cerita sering kuat, berani, dan berwajah tampan 

sehingga menjadi tokoh pahlawan bagi anak untuk 

mengidentifikasikannya. 

10) Gambar dalam cerita bergambar berwarna – warni dan cukup 

sederhana untuk dimengerti anak – anak.  

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat buku cerita bergambar yaitu, memberikan pengalaman 

membaca yang merangsang motivasi terhadap suatu 

pembahasan secara mudah melewati gambar sederhana. 

 

 

3. Tinjauan tentang Pembelajaran IPS 

a. Pengertian Pembelajaran IPS 

Menurut Sapriya (2018 : 19)  istilah “Ilmu Pengetahuan Sosial”, 

disingkat IPS, merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah 

dasar dan menengah atau nama program studi di perguruan tinggi 

identik dengan istilah “social studies”. Istilah IPS di sekolah dasar 

merupakan nama pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi 

dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan 

berbagi isu dan masalah sosial kehidupan. Materi IPS untuk jenjang 

sekolah dasar tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena lebih 
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dipentingkan adalah dimensi pedagogik dan psikologis serta 

karakteristik kemampuan berpikir peserta didik yang bersifat holistik. 

Menurut Adnyana & Yudaparmita (2021) pembelajaran IPS 

merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan hubungan sosial. 

Pembelajaran IPS juga berkaitan dengan interaksi sesama manusia 

dan masyarakat disekolah maupun diluar sekolah. Sedangkan 

pembelajaran jarak jauh sangat membatasi kegiatan yang bersifat 

sosial karena protokol kesehatan, sehingga hal ini tentu berdampak 

pada proses pembelajaran, tak terkecuali pembelajaran IPS di SD. 

Terlebih lagi pembelajaran IPS yang mengajarkan kepada siswa 

terkait isu – isu sosial dan kewarganegaraan, tentunya cukup sulit 

bagi mengajarkannya melalui pembelajaran jarak jauh serta dalam 

keadaan pembatasan kegiatan sosial. 

Menurut Adnyana & Yudaparmita (2021) usia anak sekolah 

dasar antara kelas 1 sampai kelas 6 rata-rata berusia sekitar 7 tahun 

sampai 12 tahun. Adapun kecenderungan belajar siswa usia sekolah 

dasar adalah; konkrit, integratif, dan hierarki. Konkrit yakni proses 

belajar dimulai melalui hal-hal yang konkrit atau nyata dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Integratif 

yakni memandang berbagai hal menjadi sesuatu yang utuh, belum 

dapat memilah milah disiplin ilmu tertentu, seluruh disiplin ilmu 
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masih dipandang menjadi suatu kesatuan yang utuh. Sedangkan 

hierarki yakni tahapan perkembangan anak dari hal yang paling 

sederhana kepada hal-hal yang lebih rumit. Sehingga perlu 

diperhatikan mengenai keterkaitan antara materi, cakupan keluasan 

dan kedalaman materi. 

Kehadiran mata pelajaran IPS di sekolah dasar membekali 

siswa dengan pengetahuan dan wawasan tentang konsep dasar IPS 

dan humaniora, kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial 

di lingkungan, serta kemampuan untuk meneliti dan memecahkan 

masalah sosial tersebut (Saharrudin, 2020). 

Pembelajaran IPS memerlukan keseimbangan nilai – nilai 

lokal, nasional, maupun global. Demikian pengembangan 

pembelajaran IPS harus melihat perwujudan cita – cita bersama. 

Pembelajaran IPS mutlak diperlukan dalam membimbing 

masyarakat Indonesia ke arah “self understanding of nation” dalam 

menangani masalah pembangunan dan pembinaan bangsa (nation 

and character building) Indonesia mengalami proses transformasi 

budaya dari masyarakat agraris menuju industri. Bahkan 

masyarakat informasi, yang memerlukan pengembangan nilai 

budaya industrial-informatif yang operasional seperti; penghargaan 

waktu, kecermatan, orientasi prestasi, profesionalisme dan 
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sebagainya. Demikian, Pengetahuan Sosial mempunyai peran 

membantu dalam menyiapkan warga negara demokratis dengan 

penanaman nilai kebangsaan dan kewarganegaraan didukung oleh 

penguasaan disiplin ilmu-ilmu sosial (Saharrudin, 2020). 

 

b. Karakteristik tujuan Pembelajaran IPS 

Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran 

bahwa pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena 

itu, pendidikan IPS harus mengacu pada tujuan pendidikan 

nasional. Tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk 

membentuk dan mengembangkan pribadi warga negara yang baik 

(good citizenship). Dengan demikian, tujuan pendidikan IPS 

adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Adapun menurut Chapin dan Messick dalam buku Ahmad 

Susanto (2014 : 10) bahwa tujuan pembelajaran IPS dapat 

dikelompokkan ke dalam enam komponen, yaitu : 

1. Memberikan pengetahuan tentang pengalaman manusia 

dalam bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan yang 

akan datang. 
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2. Mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah 

informasi. 

3. Mengembangkan nilai sikap demokrasi dalam bermasyarakat. 

4. Menyediakan kesempatan siswa untuk berperan serta dalam 

kehidupan sosial. 

5. Ditujukan pada pembekalan pengetahuan, pengembangan 

berpikir dan kemampuan berpikir kritis , melatih kebebasan 

keterampilan dan kebiasaan. 

6. Ditujukan kepada peserta didik untuk mampu memahami hal 

yang bersifat konkret, realistis dalam kehidupan sosial. 

Menurut Awan Mutakin dalam Ahmad Susanto (2014 : 11)  juga 

menjelaskan tujuan pembelajaran IPS di sekolah adalah: (1) 

memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah 

dan kebudayaan masyarakat; (2) mengetahui dan memahami 

konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi 

dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah-masalah sosial; (3) mampu menggunakan 

model – model dan proses berpikir serta membuat keputusan 

untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 

masyarakat; (4) menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-
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masalah sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, 

selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat; dan (5) 

mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung 

jawab membangun masyarakat. 

Lebih lengkap Said Hamid Hasan dalam Ahmad Susanto 

(2014: 12) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran ilmu-ilmu 

sosial, terutama ilmu pengetahuan sosial, dapat dilihat dari tiga 

kategori, yaitu memiliki karakteristik kategori pengembangan 

kemampuan intelektual siswa, pengembangan kemampuan dan 

rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa, 

serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Ketiga 

karakteristik tersebut secara  lengkap dapat diuraikan sebagai 

berikut: Pertama, tujuan mengembangkan kemampuan intelektual. 

Hal ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk 

memahami dan berpikir dalam ilmu-ilmu sosial, serta kemampuan 

profesional mereka untuk mengambil informasi, memproses 

informasi, dan mengkomunikasikan pengetahuan. 

Kedua, tujuan mengembangkan kemampuan untuk mengambil 

tanggung jawab sosial. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

berkomunikasi dengan anggota masyarakat lainnya, 
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memungkinkan mereka untuk mengembangkan rasa tanggung 

jawab sebagai warga negara nasional dan global, termasuk 

kemampuan untuk mengembangkan sikap positif terhadap nilai, 

norma dan moral yang berlaku di masyarakat. 

Ketiga, tujuan mengembangkan keterampilan kepribadian. 

Secara khusus berkaitan dengan pengembangan sikap, nilai, 

norma, dan moral yang menjadi panutan bagi siswa, motivasi 

untuk berkembang melalui pembelajaran di tingkat sarjana dan 

luar sekolah, dan sikap positif bagi kehidupan pribadi sebagai 

siswa. .pembentukan kebiasaan, dll. Peningkatan diri pribadi, 

kemajuan sosial nasional, dan sikap positif terhadap diri sendiri 

untuk menginspirasi ilmu pengetahuan adalah tujuan yang 

termasuk dalam kelompok tujuan pengembangan diri pribadi 

siswa. 

Menurut penjelasan diatas untuk mencapai ketiga tujuan di 

atas, seorang guru harus mampu menguraikan indikator-indikator 

ketercapaiannya dari indikator yang sederhana sampai indikator 

lebih kompleks. Caranya dapat mengamati dua indikator 

ketercapaiannya yaitu penguasaan siswa terhadap materi kajian 

dan melihat dampak dari hasil pembelajarannya. Sejalan dengan 

tujuan pembelajaran IPS yang tercantum dalam PP RI Nomor 32 
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Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah No 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 771 ayat 

(1) memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik terhadap 

kondisi sosial masyarakat. 

 

4.  Tinjauan tentang Budaya Literasi  

a. Pengertian Literasi 

Menurut Tianotak, L Salamor & R. Bakker (2022) Literasi yang 

dalam bahasa Inggris yaitu literacy berasal dari bahasa latin littera 

(huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan – penguasaan 

sistem tulisan konvensi-konvensi yang menyertainya. UNESCO 

menjelaskan bahwa kemampuan literasi merupakan hak setiap 

orang dan merupakan dasar untuk sepanjang hayat. Kegiatan 

literasi merupakan aktivitas membaca dan menulis yang terkait 

dengan pengetahuan membaca dan menulis yang terkait dengan 

pengetahuan membaca dan menulis yang terkait dengan 

pengetahuan, bahasa, dan budaya. 

Menurut Yunus Abidin dalam Dayang Sumbi & Izhar Salim 

(2019) Secara tradisional, literasi dipandang sebagai kemampuan 
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membaca dan menulis. Orang yang dapat dikatakan literat dalam 

pandangan ini adalah orang yang mampu membaca dan menulis 

atau bebas buta huruf. Pengertian literasi selanjutnya berkembang 

menjadi kemampuan membaca, menulis, berbicara, dan 

menyimak. Sejalan dengan perjalanan waktu, definisi literasi telah 

bergeser dari pengertian yang sempit menuju pengertian yang 

lebih luas mencangkup berbagai bidang lainnya. Perubahan ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor perluasan makna 

akibat semakin luas penggunanya, perkembangan teknologi 

informasi dan teknologi, maupun perubahan analogi. 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi 

merupakan kemampuan membaca dan menulis yang tentunya 

juga berujung pada melihat, menyimak dan berbicara. 

Kemampuan literasi ini membuat individu menjadi melek huruf 

(bisa baca tulis) yang nantinya akan berpengaruh pada 

pengetahuannya. Setiap sekolah sangat perlu untuk memberikan 

pendidikan literasi kepada peserta didik agar peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan literasi. 
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b. Gerakan Literasi Sekolah 

Gerakan Literasi Sekolah atau GLS merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh semua warga sekolah untuk dijadikan sebagai 

proses pembelajaran hingga sepanjang hayat. Hal sependapat 

dengan Faiza dalam Teguh (2017) mengatakan bahwa GLS 

merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh 

untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 

warganya lierat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.   

Menurut Wiedarti dalam Purwadi, Hendrik & Arafatun (2019)  

yang dikeluarkan Kemendikbud tentang desain induk gerakan 

literasi sekolah mengemukakan bahwa GLS adalah gerakan sosial 

dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang 

ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan membaca 

peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit 

membaca (guru membacakan buku dan warga sekolah membaca 

dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks atau target sekolah). 

Ketika pembiasaan membaca terbentuk, selanjutnya akan 

diarahkan ke tahap pengembangan, dan pembelajaran (disertai 

tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi kegiatan dapat 

berupa perpaduan pengembangan keterampilan reseptif maupun 

produktif.  
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Dapat diartikan bahwa gerakan literasi sekolah adalah gerakan 

sosial yang direncanakan dengan melibatkan seluruh komponen 

pendidikan itu sendiri sehingga terwujud kecintaan terhadap 

literasi dan membentuk karakter warga sekolah agar terbiasa 

terhadap budaya membaca. Untuk mewujudkan itu semua tidak 

terlepas dari kolaborasi berbagai elemen baik sekolah, masyarakat 

dan pemerintah. Gerakan literasi sekolah sendiri membutuhkan 

komitmen sekolah untuk mewujudkan gerakan literasi sekolah 

(GLS) supaya mencapai tahap demi tahap sesuai dengan panduan 

yang telah ada (Purwadi, Hendrik & Arafatun, 2019)   

Kemudian tujuan khusus dari Gerakan Literasi Sekolah menurut 

Faiza et al.  (2016) yaitu : 

a. Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 

b. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar 

literat. 

c. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 

menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu 

mengelola pengetahuan. 

d. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 

beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi 

membaca. 
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c. Strategi Budaya Literasi di Sekolah 

Menurut Beers dalam Rofiq (2022) menyampaikan beberapa 

strategi untuk menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah.  

1. Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi Lingkungan fisik 

adalah hal pertama yang dilihat dan dirasakan warga sekolah. 

Oleh karena itu, lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan 

kondusif untuk pembelajaran. Sekolah yang mendukung 

pengembangan budaya literasi sebaiknya memajang karya 

peserta didik dipajang di seluruh area sekolah, termasuk 

koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Selain itu, karya karya 

peserta didik diganti secara rutin untuk memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik. Selain itu, peserta 

didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan lain di Sudut 

Baca di semua kelas, kantor, dan area lain di sekolah. Ruang 

pimpinan dengan pajangan karya peserta didik akan 

memberikan kesan positif tentang komitmen sekolah terhadap 

pengembangan budaya literasi.  

2. Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model 

komunikasi dan interaksi yang literat Lingkungan sosial dan 

afektif dibangun melalui model komunikasi dan interaksi 

seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat dikembangkan 
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dengan pengakuan atas capaian peserta didik sepanjang 

tahun. Pemberian penghargaan dapat dilakukan saat upacara 

bendera setiap minggu untuk menghargai kemajuan peserta 

didik di semua aspek. Prestasi yang dihargai bukan hanya 

akademik, tetapi juga sikap dan upaya peserta didik. Dengan 

demikian, setiap peserta didik mempunyai kesempatan untuk 

memperoleh penghargaan sekolah. Selain itu, literasi 

diharapkan dapat mewarnai semua perayaan penting di 

sepanjang tahun pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam bentuk 

festival buku, lomba poster, mendongeng, karnaval tokoh buku 

cerita, dan sebagainya. Pimpinan sekolah selayaknya berperan 

aktif dalam menggerakkan literasi, antara lain dengan 

membangun budaya kolaboratif antara guru dan tenaga 

kependidikan. Dengan demikian, setiap orang dapat terlibat 

sesuai kepakaran masing-masing. Peran orang tua sebagai 

relawan gerakan literasi akan semakin memperkuat komitmen 

sekolah dalam pengembangan budaya literasi.  

3. Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang 

literat Lingkungan fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat dengan 

lingkungan akademik. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan 

pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya 
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memberikan alokasi waktu yang cukup banyak untuk 

pembelajaran literasi. Salah satunya dengan menjalankan 

kegiatan membaca dalam hati dan guru membacakan buku 

dengan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran 

berlangsung. Untuk menunjang kemampuan guru dan staf, 

mereka perlu diberikan kesempatan untuk mengikuti program 

pelatihan tenaga kependidikan untuk peningkatan pemahaman 

tentang program literasi, pelaksanaan, dan keterlaksanaannya. 

 

d. Prinsip – prinsip Literasi Sekolah 

 Menurut Beers dalam Anggraeini (2019) praktik-praktik yang baik 

dalam gerakan literasi sekolah menekankan prinsip-prinsip 

sebagai berikut.  

1. Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan 

yang dapat diprediksi. Tahap perkembangan anak dalam 

belajar membaca dan menulis saling beririsan antar tahap 

perkembangan. Memahami tahap perkembangan literasi 

peserta didik dapat membantu sekolah untuk memilih strategi 

pembiasaan dan pembelajaran literasi yang tepat sesuai 

kebutuhan perkembangan mereka.  
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2. Program literasi yang baik bersifat berimbang sekolah yang 

menerapkan program literasi berimbang menyadari bahwa tiap 

peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh karena 

itu, strategi membaca dan jenis teks yang dibaca perlu 

divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan. 

Program literasi yang bermakna dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti karya 

sastra untuk anak dan remaja.  

3. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum pembiasaan dan 

pembelajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab semua 

guru di semua mata pelajaran sebab pembelajaran mata 

pelajaran apapun membutuhkan bahasa, terutama membaca 

dan menulis. Dengan demikian, pengembangan profesional 

guru dalam hal literasi perlu diberikan kepada guru semua mata 

pelajaran.  

4. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. 

Misalnya, ‘menulis surat kepada presiden’ atau ‘membaca 

untuk ibu’ merupakan contoh-contoh kegiatan literasi yang 

bermakna.  

5. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan kelas berbasis 

literasi yang kuat diharapkan memunculkan berbagai kegiatan 
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lisan berupa diskusi tentang buku selama pembelajaran di 

kelas. Kegiatan diskusi ini juga perlu membuka kemungkinan 

untuk perbedaan pendapat agar kemampuan berpikir kritis 

dapat diasah. Peserta didik perlu belajar untuk menyampaikan 

perasaan dan pendapatnya, saling mendengarkan, dan 

menghormati perbedaan pandangan.  

6. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap 

keberagaman Warga sekolah perlu menghargai perbedaan 

melalui kegiatan literasi di sekolah. Bahan bacaan untuk 

peserta didik perlu merefleksikan kekayaan budaya Indonesia 

agar mereka dapat terpajan pada pengalaman multikultural. 

 

e. Langkah – langkah Meningkatkan Budaya Literasi   

Menurut Ramanyah & Mahmud (2017) Meningkatkan Budaya 

Literasi dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya : 

1. Pendekatan akses fasilitas baca (buku dan non buku) 

2. Kemudahan akses mendapatkan bahan bacaan  

3. Murah tanpa biaya 

4. Menyenangkan dengan segala keramahan 

5. Berkelanjutan  
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5,  Tinjauan Materi tentang Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

Indonesia 

Dalam materi keragaman suku bangsa dan budaya dibagi menjadi 

sub bab-sub bab yang akan dipelajari, diantaranya yaitu : 

a. Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Setempat 

Menurut Hisnu & Winadi (2012) Keragaman suku bangsa dan 

budaya di wilayah provinsi atau kabupaten. Kita akan mengambil 

contoh keragaman suku bangsa dan budaya di Provinsi DKI 

Jakarta. Jakarta menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian 

Indonesia. Banyak orang dari segala penjuru tanah air hijrah ke 

Jakarta. Mereka mengadu nasib di Ibu kota. Akhirnya, Jakarta 

menjadi kota padat penduduk. Pada tahun 2021 tercatat penduduk 

DKI Jakarta berjumlah 11.250.000. Warga Jakarta terdiri dari 

beragam suku bangsa. Mereka juga memiliki bermacam-macam 

kebudayaan. Mari kita pelajari bentuk-bentuk keragaman di 

Provinsi DKI Jakarta. 

1) Keragaman suku bangsa di Provinsi DKI Jakarta  

Pada awalnya, Jakarta dihuni oleh orang-orang sunda, 

Jawa, Bali, Melayu, Maluku dan beberapa suku lain. Selain itu, 

ada juga orang-orang Cina, Portugis, Belanda, Arab, dan India. 

Suku yang dianggap sebagai penduduk asli Jakarta adalah 
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suku Betawi. Suku Betawi merupakan hasil perpaduan antara 

etnis dan bangsa di masa lalu.   

Saat ini, hampir semua suku bangsa dapat kita jumpai di 

Jakarta. Dikarenakan Jakarta juga menjadi pusat bisnis, politik, 

dan kebudayaan. Jakarta juga merupakan tempat berdirinya 

kantor-kantor pusat BUMN, perusahaan swasta, dan 

perusahaan asing. 

2) Keragaman bahasa di Provinsi DKI Jakarta  

Bahasa resmi yang digunakan di Jakarta adalah Bahasa 

Indonesia. Bahasa percakapan sehari-hari adalah Bahasa 

Indonesia dialek Betawi. Bahasa daerah juga digunakan oleh 

kelompok penduduk yang berasal dari daerah lain. Misalnya 

saja bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Minang, bahasa 

Batak, bahasa Madura, bahasa Bugis, dan bahasa Tionghoa. 

3) Keragaman agama dan kepercayaan di Provinsi DKI Jakarta  

Agama yang dipeluk penduduk Jakarta cukup beragam. 

Berikut ini jumlah penganut agama berdasarkan hasil Sensus 

Penduduk 2021. 

a) Penganut agama islam (83,81%) 

b) Kristen Protestan (8,56%) 

c) Konghucu (3,9%) 
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d) Budha (3,53%) 

e) Hindu (0,18%) 

4) Keragaman tradisi dan seni budaya di Provinsi DKI Jakarta  

Ada bermacam-macam upacara adat yang dilakukan oleh 

masyarakat Jakarta. Orang-orang Betawi melakukan upacara 

selamatan nujuh bulanin atau kekeba, upacara kerik tangan, 

khitanan (pengantin sunat), khatam Qur’an (pengantin tamat), 

ngelancong, dan upacara perkawinan. Suku-suku lain yang 

tinggal di Jakarta juga sering melakukan upacara adat masing-

masing. Kesenian tradisional yang yang dijumpai di Jakarta 

juga bermacam-macam. Kesenian tradisional masyarakat 

Betawi antara lain sebagai berikut. 

a) Tari Topeng, Ondel-ondel, Sambrah, Cokek, Doger dan 

Ogel, Sembah Nyai, Sirih Kuning dan sebagainya. 

b) Musik tanjidor, kroncong, gambus, rebana, dan gambang 

kromong. 

c) Pertunjukan lenong, wayang sumedar, wayang senggol, 

dan wayang dermuluk. 

d) Lagu daerah Kicir-kicir, Jali-Jali, Lenggang Kangkung, 

Burung Putih, Pulo Angsa Dua, Sirih Kuning, dan Cik 

Minah. 
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 Selain itu, sering juga ditampilkan kesenian tradisional 

suku-suku lain. Misalnya, pertunjukan wayang kulit dan kuda 

lumping (Jawa), Wayang golek (Sunda), dan Barongsai 

(Tionghoa). 

 

b. Bentuk-bentuk Keragaman di Indonesia 

Sesungguhnya, banyak sekali pulau yang tidak tergambar 

dalam peta di halaman sebelumnya. Negara kita terdiri dari ribuan 

pulau. Di Indonesia terdapat 17.508 pulau. Sebanyak 11.808 pulau 

(67%) belum diketahui Namanya. Jadi yang dikenal Namanya baru 

33% atau 5.700 pulau. Ada pulau yang besar dan ada juga pulau 

yang kecil. Pulau-pulau itu membentang dari Sabang sampai 

Merauke. Karena itu, negara kita disebut negara kepulauan.  

 

c. Keragaman suku bangsa di Indonesia 

Suku bangsa adalah kelompok manusia yang memiliki 

persamaan ciri dan budaya, suku bangsa sangat berkaitan dengan 

asal-usul, tempat dan kebudayaan. Terdapat sekitar 1.128 suku 

bangsa yang ada di Indonesia. Wilayah Indonesia yang luas dan 

berbentuk kepulauan mempengaruhi keanekaragaman budaya 

bangsa Indonesia. 
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Suku bangsa mempunyai ciri-ciri tertentu. Ada beberapa ciri 

yang digunakan untuk mengenal suatu suku bangsa di Indonesia. 

Yaitu ciri fisik, bahasa, adat istiadat dan kesenian. Contoh ciri fisik 

antara lain adalah bentuk rambut, warna kulit dan bentuk wajah, 

ciri-ciri inilah yang membedakan satu suku bangsa dengan suku 

bangsa lainnya. Misalnya suku bangsa di provinsi lampung yaitu 

nama sukunya aalah Pesisir, Pubian, Sungkai, Semenda, Tulang 

Bawang dan Pasemah. 

Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa. 

Perbedaan yang ada pada setiap daerah Indonesia merupakan 

suatu anugerah Tuhan yang patut kita syukuri. Bhinneka Tunggal 

Ika merupakan semboyan Negara Indonesia yang ditulis pada 

lambang Burung Garuda. 

 

d. Keragaman budaya di Indonesia  

Budaya adalah seluruh warisan dari masa lampau berupa 

perilaku umat manusia yang sekarang berfungsi efektif dalam 

keturunan secara sosial. Keseluruhan cara manusia hidup di dunia 

disebut budaya. Sementara kebudayaan adalah kegiatan hasil 

penciptaan akal manusia seperti kepercayaan, kesenian dan adat 

istiadat. Kebudayaan diciptakan untuk mempersatukan 
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masyarakat dan menciptakan keutuhan masyarakat. Bentuk-

bentuk keragaman budaya di Indonesia antara lain: 

1) Bahasa  

Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan oleh suatu suku 

bangsa tertentu di suatu daerah. Indonesia memiliki sekitar 546 

jenis bahasa daerah setiap suku memiliki bahasa yang 

berbeda-beda. Walaupun demikian bangsa Indonesia memiliki 

bahasa persatuan, yaitu bahasa Indonesia. 

2) Lagu Daerah  

Lagu Daerah merupakan lagu khas suatu daerah yang 

dinyanyikan dalam bahasa daerah. Lagu daerah ini biasanya 

digunakan untuk mengiringi pementasan tari atau pertunjukan 

daerah. Lagu daerah dapat menceritakan tentang alam, 

keagamaan atau adat istiadat. 

3) Adat Istiadat 

Ada bermacam-macam adat istiadat. Contohnya upacara adat 

yang dipakai waktu orang menikah, waktu orang melahirkan, 

waktu orang meninggal, dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Kadang-kadang, upacara-upacara ini dipadukan dalam agama 

yang dianut masyarakat. Meskipun berbeda-beda, adat istiadat 
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ini menunjukkan kekayaan budaya yang sangat indah yang 

dimiliki bangsa Indonesia. 

4) Rumah adat  

Rumah adat merupakan rumah khas suatu daerah yang 

menjadi tempat tinggal masyarakat di daerah tersebut. Rumah 

adat di suatu daerah disesuaikan dengan kondisi lingkungan 

masyarakat. Bentuk rumah adat menunjukkan ciri khas 

kehidupan masyarakat di daerah tersebut. 

5) Pakaian adat  

Pakaian adat berfungsi sebagai penutup tubuh, pakaian juga 

menunjukan budaya suatu daerah. Pakaian adat masyarakat 

indonesia disesuaikan dengan bentuk kondisi alam dan sosial 

masyarakat. 

6) Senjata Tradisional  

Senjata tradisional Indonesia, biasanya dipakai sebagai 

pelengkap pakaian adat. Setiap daerah mempunyai senjata 

tradisionalnya sendiri-sendiri. 

 

e. Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan Budaya dalam 

hidup bermasyarakat 
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Bagaimana kita bisa bersatu sementara kita berbeda-beda? 

Kita bisa bersatu kalau kita saling menghargai. Kita juga harus 

berani menerima perbedaan. Bagaimana cara menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya? Caranya antara lain 

sebagai berikut. 

1. Menerima dan menghargai suku, agama, budaya, dan adat 

istiadat orang lain. 

2. Ikut memelihara, melestarikan, dan mengembangkan tradisi 

dan budaya yang ada dalam masyarakat. 

3. Tidak menganggap suku sendiri yang paling baik dan suku 

yang lain jelek. 

4. Tidak meremehkan dan menghina adat istiadat, kebiasaan, 

dan hasil kesenian suku bangsa lain. 

5. Menghormati suku, agama, budaya, dan adat istiadat orang 

lain.  

6. Kalau menjadi pemimpin masayarakat, kita harus melindungi 

semua golongan yang ada dalam masyarakat. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 



42 
 

 
 

1) Hasil penelitian Nova Triana Tarigan (2018) tentang “Pengembangan 

Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian Nova Triana Tarigan 

menunjukan bahwa proses pembelajaran dengan buku cerita 

bergambar efektif meningkatkan minat siswa dalam membaca dengan 

skor -26,317 dengan probabilitas (sig) 0,000. Maka dari menunjukan 

bahwa minat membaca dapat meningkat dengan buku cerita 

bergambar.  

2) Hasil penelitian Lativa Qurrotaini (2019) tentang “Pengembangan 

Papan Karambol IPS Sebagai Alat Permainan Edukatif Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAKAR IPS 

yang dihasilkan layak digunakan sebagai alat permainan edukatif 

materi Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam pada kelas IV SD. 

Hal ini berdasarkan hasil validasi ahli materi dengan persentase rata-

rata 97% yang termasuk kedalam kategori kualitas sangat layak. Hasil 

validasi ahli media dengan persentase rata-rata 93% yang termasuk 

kedalam kategori kualitas sangat layak. Uji coba oleh siswa dengan 

persentase rata-rata 96% yang termasuk kedalam kategori kualitas 

sangat layak. Alat permainan edukatif PAKAR IPS layak untuk 

digunakan sebagai alat permainan edukatif di Sekolah Dasar dengan 

peningkatan nilai hasil belajar IPS siswa rata-rata sebesar 81. 
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C. Kerangka Berpikir 

 Sekarang ini Kemendikbud sedang berupaya mewujudkan 

pembiasaan membaca pada  peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan 

dengan kegiatan 15 menit membaca. Ketika pembiasaan membaca 

terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan dan 

pembelajaran (disertai tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi 

kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan reseptif 

maupun produktif. Dalam pelaksanaannya, pada periode tertentu yang 

terjadwal, dilakukan asesmen agar dampak keberadaan Gerakan Literasi 

Sekolah dapat diketahui dan terus-menerus dikembangkan. Gerakan 

Literasi Sekolah diharapkan mampu menggerakkan warga sekolah, 

pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama memiliki, 

melaksanakan, dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting 

dalam kehidupan. 

 Dalam observasi lapangan, peneliti menemukan guru yang masih 

menggunakan media pembelajaran seperti LKS dan buku pelajaran saja 

terutama pada saat pelajaran IPS. Penggunaan media buku cerita 

bergambar menjadi kunci untuk meningkatkan literasi peserta didik serta 

mengembangkan pola pikir. Artinya saat proses belajar mengajar di 

dalam dan di luar kelas, guru juga perlu memahami kondisi dan situasi 

siswa saat pembelajaran berlangsung. Dengan memahami kondisi siswa, 
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guru akan dapat menerapkan dan menggunakan media pembelajaran 

yang tepat untuk mendistribusikan bahan ajar, membuat siswa lebih aktif, 

serta aktif, serta tertarik untuk belajar dan meningkatkan kemampuan 

akademik. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir dalam penelitian 

Research and Development (RnD) dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 



 
 

46 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Islam Al – Hasanah yang beralamat 

di Jl. Daud I No.15 RT 001/08, Kelurahan Sukabumi Utara, Kecamatan 

Kebon Jeruk, Provinsi DKI Jakarta 11540. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV semester ganjil 2022/2023. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus. 

Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1. Pengajuan Judul √        

2. 
Penyususnan 

Proposal 
√ √ √      

3. Pembuatan Media    √     

4. 
Penyusunan 

Instrumen 
   √     

5. Seminar Proposal      √   



47 
 

 
 

6. 
Validasi Instrumen 

Media 
     √   

7. Revisi      √   

8. Uji Coba Media       √  

9. 
Mengumpulkan dan 

Mengolah Data 
      √  

10. Analisis Data        √ 

11. Sidang Skripsi        √ 

 

B. Model Pengembangan  

Peneliti menggunakan metode penelitian dalam pengembangan buku 

cerita bergambar yaitu Research and Development (RnD). Menurut 

Sugiyono (2018 : 407) mengatakan bahwa metode R&D adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian dan Pengembangan 

Model Borg and Gall, menyatakan bahwa Model Borg and Gall merupakan 

model yang sering digunakan pada saat pembelajaran dan juga pelatihan. 

Dirincikan dalam 10 langkah sistematis, yaitu : (1) potensi dan masalah (2) 

pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi desain, (5) perbaikan 

desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) 

revisi produk dan (10) memproduksi secara massal (Sugiyono, 2018: 144). 
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Gambar 3.1 

Langkah-langkah Penggunaan Metode R&D menurut Sugiyono 

 

C. Prosedur Pengembangan  

Dalam mengembangkan produk buku cerita bergambar tema 

Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Indonesia akan disesuaikan 

dengan Model Borg and Gall menurut Sugiyono yang terdiri dari 10 

langkah sistematik, yang tergambar dengan bagan di bawah ini : 

Berdasarkan model pengembangan disebutkan di atas, maka prosedur 

pengembangan dapat digambarkan dalam tahapan-tahapan berikut ini : 

a. Potensi dan Masalah 

Pada tahap pertama peneliti menganalisis permasalahan yang ada 

di SDI Al-Hasanah kelas IV. Bisa melakukan proses pencarian data 

dari wawancara, observasi, survei atau diskusi kelompok kecil. Dari 

Potensi dan 

Masalah 

Pengumpulan 

Data  
Desain Produk Validasi Desain 

   
Uji Coba 

Pemakaian  

Perbaikan 

Desain 

Uji Coba 

Produk  

Revisi 

Produk 

RevisiProduk Produksi Massal 
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permasalahan yang ada akan dirumuskan tujuan dari penelitian 

tersebut. 

Dalam proses observasi serta tanya jawab secara random 

ditemukan beberapa permasalahan yang ada dalam proses 

pembelajaran IPS yang tidak dijelaskan secara detail dan juga 

kurangnya budaya literasi di sekolah dikarenakan media pembelajaran 

yang belum mencukupi, akhirnya siswa kelas IV belum memahami 

lebih dalam tentang keragaman suku bangsa dan budaya yang ada di 

Indonesia. 

Analisis kebutuhannya adalah perlunya  media pembelajaran efektif 

untuk siswa terutama kelas IV tujuannya agar mereka mempunyai ilmu 

mengenai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia, salah 

satunya dengan media buku cerita bergambar yang bertujuan untuk 

lebih memudahkan mereka dalam memahami bahan cerita dari buku 

tersebut. 

b. Pengumpulan Data 

Data-data yang didapat berupa observasi, dokumentasi, dan 

wawancara kepada guru kelas IV SDI Al-Hasanah, serta melihat 

kondisi di kelas saat siswa sedang melakukan pembelajaran IPS 

dengan materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia. 

Data-data yang bersifat administratif seperti RPP dan Silabus yang 
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digunakan dalam pembelajaran Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

di Indonesia peneliti kumpulkan untuk melihat kesesuaian 

pembelajaran dalam memberikan informasi Keragaman Suku Bangsa 

dan Budaya di Indonesia kepada siswa.  

c. Desain Produk 

Setelah data-data terkait sudah didapatkan berupa data lapangan 

dan data administrative pembelajaran seperti RPP dan Silabus untuk 

menyesuaikan kebutuhan dalam media buku cerita bergambar yang 

nantinya akan memberikan kemudahan membaca dalam memahami 

materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia.  

Desain yang dilakukan pada tahap ini disesuaikan dengan data 

yang diperoleh agar menjadi desain yang menarik dan bisa bermanfaat 

bagi guru dan siswa serta terdapat 2 bahasa di dalam buku cerita 

bergambar tersebut yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

Desain yang dibentuk dalam sebuah buku kecil yang tujuannya 

untuk memberikan kemudahan dalam suatu saat mereka perlu 

membawanya untuk dipelajari di luar sekolah, memakai bahan 

menggunakan bahan kertas dan menggunakan hard cover , agar buku 

tersebut tidak mudah rusak. 

d. Validasi Produk  
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Validasi akan dilakukan dalam rangka memastikan produk sesuai 

dengan kapasitas pengetahuan subjek kelas IV serta keefektifan media 

dalam menyalurkan materi dan kemudahan dalam memahami isi cerita 

yang berkaitan dengan Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di 

Indonesia. Diujikan kepada para ahli yang terkait seperti, ahli bahasa 

Indonesia, ahli Bahasa Inggris, ahli media dan ahli materi dengan 

acuan dari BSNP 2006. 

e. Perbaikan Desain 

Selalu ada perbaikan ke arah yang lebih baik dan efektif agar sesuai 

dengan fungsinya yaitu media pengantar materi kepada siswa. 

Disempurnakan dari pendapat ahli yang sudah memvalidasi produk. 

f. Uji Coba Produk 

Uji coba produk juga menjadi langkah yang sejalan dengan 

perbaikan produk langsung kepada objek di lapangan, jika masih ada 

kekurangan maka akan terlihat. 

Diujikan dengan tahapan Uji Kelompokan kecil kelas IV SDI Al-

Hasanah. Setelahnya akan diberikan angket untuk mengukur kognitif 

dan respon peserta didik terhadap materi Keragaman Suku Bangsa 

dan Budaya di Indonesia. 

g. Revisi Produk  
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Revisi disini meliputi materi dan kemudahan media yang didapat 

dari masukan guru kelas maupun objek yaitu siswa yang sudah 

merasakan langsung dari media buku cerita bergambar Keragaman 

Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia agar lebih disempurnakan dan 

bisa digunakan secara universal. 

h. Uji Coba Pemakaian  

Pada tahap ini media akan diujikan pada Uji Coba Lapangan yang 

jumlah siswa lebih banyak dari pada Uji Coba Kelompok Kecil. Tujuan 

lebih keefektifan dalam skala hampir sesungguhnya. 

i. Revisi Produk  

Revisi dilakukan untuk yang terakhir agar produk buku cerita 

bergambar mampun digunakan secara universal di sekolah-sekolah 

sebagai buku penunjang materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

di Indonesia. 

 

D. Desain Uji Coba  

Uji coba produk dilakukan melalui 3 tahap, yaitu : uji validitas ahli, uji coba 

kelas kecil dan uji coba lapangan. 

Uji coba validasi ahli berupa uji validasi materi Keragaman Suku Bangsa 

dan Budaya di Indonesia oleh ahli mata pelajaran IPS, uji validasi pada 

ahli bahasa pada teks atau percakapan di dalam buku cerita bergambar 
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dan uji validasi pada ahli media untuk melihat efektifitas dari media buku 

bergambar. 

Uji coba pada kelas kecil tujuannya untuk melihat peningkatan 

pemahaman kognitif mereka dari materi Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya di Indonesia dengan melihat data evaluasi formatif (diukur setelah 

pemaparan per bab) dan sumatif (diukur dari keseluruhan bab yang sudah 

di uji). Dengan melalui angket untuk melihat peningkatan kognitif atau 

pemahaman mereka terhadap materi Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya di Indonesia. 

Uji coba lapangan, dilakukan pada kelas yang sesungguhnya dengan 

jumlah yang besar tujuannya adalah untuk menilai keefektifan perubahan 

dari kelompok kecil. Hasil dari uji coba ini merupakan tahap revisi akhir 

dalam evaluasi formatif. Berikut desain sampul dan isi buku cerita 

bergambar. 

 

E. Subjek Uji Coba  

Pada penelitian ini dilakukan untuk kelas IV di SDI Al-Hasanah dalam 

pembelajaran IPS materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di 

Indonesia dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah. 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 
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Kelompok kecil yang melibatkan dari salah satu kelas IV yang kurang 

dalam menerapkan budaya literasi. 

b. Uji Coba Lapangan  

Subjek yang uji lebih banyak dari uji coba sebelumnya, yaitu 38 anak 

dari siswa kelas IV A dan kelas IV B yang akan dilakukan di SDI Al-

Hasanah. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Angket digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2018 : 142) teknik pengumpulan data dengan cara 

pernyataan tertulis atau dengan memberikan seperangkat pertanyaan 

kepada responden untuk dijawab dinamakan angket.  

Angket ini akan diberikan kepada para ahli materi, ahli bahasa, ahli 

media, kelompok kecil, kelompok terbatas dan guru kelas yang di bidang 

IPS. 

Instrumen yang dibuat berdasarkan standar penilaian BSNP tahun 

2006 dengan beberapa modifikasi dan skala Guttman. 

1. Kevalidan  

Hasil valid dapat diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli bahasa, ahli 

media dengan instrumen berdasarkan BSNP tahun 2008. Berikut 

adalah kisi-kisi sebagai acuan penilaian dari para ahli : 
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a) Instrumen Validasi Ahli Materi  

Angket berfungsi sebagai instrumen pengumpulan data agar 

mengetahui kelayakan media pembelajaran menurut ahli materi 

khusus nya bidang studi IPS karena penelitian berfokus hanya 

bidang IPS. Angket validasi ahli materi ini bertujuan agar 

mengetahui kelayakan media pembelajaran sebelum di uji cobakan 

dalam sisi materi. Berikut adalah kisi-kisi angket validasi materi. 

 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

No. Item pada 

Instrumen 

 

1. 

 

Kelayakan 

Isi  

Kelayakan Materi 

dengan KI dan 

KD  

3 1,2,3 

Keakuratan 

Materi 

4 4,5,6,7,8 

Kemutakhran 

Materi 

1 9 

Mendorong 

Keingintahuan 

1 10 

 

b) Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Instrumen validasi ahli bahasa dilakukan oleh uji ahli yang berisikan 

aspek kelayakan sebagai berikut :  
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Bahasa  

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

No. Item pada 

Instrumen 

  Lugas 3 1,2,3 

1. Kelayakan Isi Komunikatif 1 4 

   Interaktif 1 5 

  Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

2 6,7 

  Penggunaan 

istilah, simbol 

atau ikon 

1 8 

 

 

c) Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrumen validasi ahli media dilakukan oleh uji ahli diukur untuk 

mengukur kelayakan pada media pembelajaran buku cerita 

bergambar. Berikut adalah kisi-kisi angket validasi ahli media. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

No. Item pada 

Instrumen 

1. Ukuran Media 1 1 
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Kelayakan 

Kegrafikan 

Desain Sampul 

Media 

4 2,3,4,5 

Desain Isi Media 10 6,7,8,9,10,11,

12,13,14,15 

 

 

2. Respon Peserta Didik 

Cek respon akan dilakukan saat uji coba kelompok kecil dan uji coba 

lapangan dengan menggunakan skala Guttman. 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

No. Item pada 

Instrumen 

 Atensi 6 1,2,3,4,5,10 

Fungsi Psikologi Afektif 5 6,7,8,11,16 

 Kognitif 3 13,15,19 

 Motivasi 3 12,18,20 

 

Fungsi Sosiokultural 

 

 

 

Kemudahan Peserta 

Didik Dalam 

Meningkatkan 

Budaya Literasi di 

Sekolah  

2 9,14 

 Kemudahan Peserta 

Didik Dalam 

Meningkatkan 

1 17 
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Budaya Literasi di 

Luar Sekolah 

 

G. Uji Coba Produk  

Produk berupa media pembelajaran buku cerita bergambar ini diuji 

coba untuk melihat kualitas dan kelayakannya. Uji coba produk 

merupakan bagian dari rangkaian tahap dalam pengembangan media. 

Produk akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, ahli media,dan 

ahli materi untuk mengetahui kekurangan yang masih terdapat dalam 

produk buku cerita bergambar ini. 

Konsultasi bertujuan untuk mendapatkan masukan atau saran 

mengenai produk berupa media buku cerita bergambar ini. Setelah 

mendapat masukan dari dosen pembimbing, ahli media, ahli materi, dan 

ahli bahasa produk akan diberikan kepada guru kelas IV untuk 

mengetahui pendapat guru tersebut mengenai kelayakan dan kesesuaian 

media pembelajaran yang berbentuk buku cerita bergambar.Tahap akhir 

yaitu produk akan diuji cobakan kepada siswa disekolah sebagai media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang membantu proses 

penyampaian materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Kevalidan 

Berdasarkan hasil isian angket oleh ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa diperoleh data penilaian kualitas produk. Data selanjutnya 

akan dianalisis dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Menghitung total skor tiap aspek. 

b. Dengan menggunakan rumus konversi skor skala 5 menurut 

Widyoko dalam Saidah dan Nugroho (2015 : 69) untuk 

menginterpretasikan secara kualitatif jumlah rerata skor tiap aspek 

sebagai berikut : 

Tabel 3.6 

Rumus Konversi Jumlah Rerata Skor Pada Skala Lima  

Skor Rumus Klasifikasi  

5 𝑥 < 𝑥  𝑖  + 1,8 SB 𝑖 Sangat Valid 

4 𝑥  𝑖  + 0,6 SB 𝑖 < 𝑥  ≤  𝑥 𝑖 + 1,8 SB 𝑖 Valid 

3 𝑥  𝑖 − 0,6 SB 𝑖 < 𝑥  ≤  𝑥 𝑖 + 0,6 SB 𝑖 Cukup 

2 𝑥  𝑖 − 1,8 SB 𝑖 < 𝑥  ≤  𝑥 𝑖 − 0,6 SB 𝑖 Kurang Valid 

1 𝑥  ≤  𝑥 𝑖 − 1,8 SB 𝑖 Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

Skor Maksimal  = 5 

Skor Minimal  = 1 



60 
 

 
 

Skor Maksimal Ideal = Jumlah Indikator x skor tertinggi 

Skor Minimal Ideal = Jumlah Iindikator x skor terendah 

𝑥    = Skor yang diperoleh 

𝑥  𝑖   = 
1

2
  Skor maksimal ideal + skor minimal  

ideal 

𝑆𝐵 𝑖   = 
1

6
  Skor maksimal ideal - skor minimal  

ideal 

 

c. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif 

kuantitatif yang disajikan dalam distribusi skor dan persentase 

terhadap kategori dengan skala penilaian yang telah ditentukan 

menurut Arikunto dalam Saidah dan Nugroho (2015 : 69) yang 

telah dimodifikasi. 

 

Persentase Kevalidan Tiap Aspek =   

  
∑ 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 
𝑥 100 
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Tabel 3.7 

Penilaian Kevalidan Persentase Penilaian Interpretasi 

Persentase 

Penilaian 

Interpretasi 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 81% Valid 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang Valid 

0% - 20% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan teknik analisis di atas maka cara menghitung 

validasi ahli yaitu : 

a. Validasi Ahli Materi 

Setelah ahli materi melakukan penilaian terhadap media, data 

selanjutnya dianalisis dengan rumus konversi, yaitu : 

1) Aspek Kelayakan Isi  

 

Tabel 3.8 

Rumus Konversi Jumlah Rerata Skor Aspek 

Kelayakan Isi 

Skor Rumus Klasifikasi 

5 𝑥  > 42,0 Sangat Valid 

4 34,0 < 𝑥  ≤  42,0 Valid 

3 25,99 < 𝑥  ≤  34,0 Cukup 

2 17,99 < 𝑥  ≤  25,99 Kurang Valid 
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1 𝑥  ≤ 17,99 Sangat Kurang  

 

 

 

2) Aspek Ahli Bahasa  

Setelah ahli bahasa melakukan penilaian terhadap media, 

data selanjutnya dianalisis dengan rumus konversi yaitu : 

Tabel 3.9 

Rumus Konversi Jumlah Rerata Skor Aspek  

Ahli Bahasa  

Skor Rumus Klasifikasi 

5 𝑥  > 33,59 Sangat Valid 

4 27,198 < 𝑥  ≤  33,59 Valid 

3 20,802 < 𝑥  ≤  27,198 Cukup 

2 14,41 < 𝑥  ≤  20,802 Kurang Valid 

1 𝑥  ≤ 14,41 Sangat Kurang  

 

3) Validasi Ahli Media 

Setelah ahli media melakukan penilaian terhadap media, 

data selanjutnya dianalisis dengan rumus konversi yaitu : 

 

Tabel 3.10 

Rumus Konversi Jumlah Rerata Skor Aspek 

Kelayakan Ahli Media  

Skor Rumus Klasifikasi 

5 𝑥  > 58,798 Sangat Valid 
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4 47,598 < 𝑥  ≤  58,798 Valid 

3 36,402 < 𝑥  ≤  47,598 Cukup 

2 25,2206 < 𝑥  ≤  36,402 Kurang Valid 

1 𝑥  ≤ 25,206 Sangat Kurang  

 

 

 

2. Teknik Analisis Respon Peserta Didik 

 Berdasarkan hasil isian angket oleh peserta didik diperoleh data 

penilaian respon peserta didik. Data selanjutnya dianalisis dengan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP). Pengelompokkan tersebut dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu : tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan 

nilai rata-rata responden siswa (x) dan kriteria indeks gain yang telah 

dimodifikasikan. Langkah-langkah pendekatan PAP sebagai berikut : 

a. Mencari nilai rata-rata (𝑥) menurut Arikunto (2013 : 299) dengan 

rumus : 

𝑥 = 
∑𝑥

𝑁
 

 

Keterangan :  

𝑥  = Nilai rata-rata 

∑ x = Jumlah semua skor 

N  = Jumlah Peserta didik  

b. Menyusun pedoman konversi dengan menggunakan kriteria 

indeks gain menurut Lestari dan Yudhanegara (2015 : 235) 



64 
 

 
 

 

 

Tabel 3.11 

Kriteria Skor Gain 

Skor Gain Interpretasi 

𝑔 > 7 Tinggi 

3 > 𝑔 ≤ 7 Sedang 

𝑔 ≤ 3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Pengembangan  

Penelitian ini dilakukan di SDI Al-Hasanah yang berada di lokasi Jl. 

Daud I No.15 RT 001/08, Kelurahan Sukabumi Utara, Kecamatan Kebon 

Jeruk, Provinsi DKI Jakarta 11540. Peneliti memilih lokasi tersebut 

dikarenakan sekolah tersebut sudah pernah menerapkan budaya literasi 

di setiap bulannya. Pengambilan data dilakukan pada kelompok kecil dan 

kelompok lapangan. 

Dalam proses penelitian ini mengikut sertakan ahli validasi sebanyak 

4 orang, yaitu ahli materi, ahli Bahasa Indonesia, ahli Bahasa Inggris dan 

ahli media. Dengan nama yang tertera, pertama ahli materi Ibu Apri Anita, 

S.Pd, kedua ahli Bahasa Indonesia Ibu Siti Jubaedah, S. Pd, ketiga ahli 

Bahasa Inggris Ibu Muryatih, S.Pd, dan keempat ahli media Bapak 

Ahmad Riduan, S.Pd. 

 

B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba  

Berdasarkan penelitian mengenai pengembangan buku cerita 

bergambar pada muatan IPS dalam meningkatkan budaya literasi pada 

siswa SD, didapatkan hasil pengembangan dan penelitian dari beberapa 

tahap sebagai berikut : 
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1. Potensi dan Masalah  

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa proses untuk 

memperoleh data potensi dan masalah yang berkembang berkaitan 

dengan budaya literasi pada lingkungan sekolah SDI Al-Hasanah. 

Melalui survei dan wawancara mengenai budaya literasi di sekolah 

peneliti, Kepala Sekolah menyampaikan bahwa budaya literasi 

sebelumnya sudah pernah diterapkan dengan baik namun media yang 

disediakan oleh sekolah sangatlah terbatas sehingga siswa harus 

bergantian untuk membaca buku, biasanya di setiap kelas per 

bulannya mengadakan kegiatan tersebut secara bergantian. Namun 

sejak pandemi dan sekolah menggunakan konsep blended learning, 

budaya literasi sudah tidak lagi diadakan.  

Guru kelas juga menyampaikan bahwa ketersediaan media 

pembelajaran di sekolah belum mencukupi, belum menyediakan 

media untuk meningkatkan budaya literasi di sekolah khususnya untuk 

siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS, dikarenakan banyak siswa 

yang beranggapan bahwa IPS adalah mata pelajaran yang 

membosankan karena identik dengan hafalan pada setiap materi yang 

diajarkan dan harus menggunakan pemikiran yang kuat, karena 

banyaknya teori yang harus dipahami. 
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Wawancara juga dilakukan kepada beberapa siswa kelas IV. 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui pendapat siswa 

mengenai materi pelajaran keragaman suku bangsa dan budaya di 

Indonesia dan peneliti mendapatkan informasi bahwa siswa menyukai 

pelajaran keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia karena 

dapat mengetahui negara Indonesia, jika diminta menyebutkan 5 

contoh keragaman suku bangsa yang ada di Indonesia, siswa tersebut 

belum bisa menyebutkan, siswa juga mengaku merasa kesulitan jika 

mempelajari materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia 

dan biasanya guru menggunakan metode ceramah untuk 

mengajarkan materi tersebut.  

2. Pengumpulan Data  

Data diambil untuk mendukung dari segi administratif yang berlaku 

dalam sekolah berupa RPP dan Silabus kelas IV dengan Tema 1 

(Indahnya Kebersamaan). 
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Gambar 4.1 

RPP Tema 1 Kelas 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Silabus Tema 1 Kelas 4 
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3. Desain produk 

Pada bagian desain buku cerita bergambar peneliti menggunakan 

aplikasi PC, dengan urutan sebagai berikut : 

1. Konsep  

Konsep dibuat dengan penyesuaian materi yang berpacu 

pada RPP dan Silabus. Mengangkat materi dalam Tema 1 tentang 

Indahnya Kebersamaan pada kelas IV, mengenai keragaman suku 

bangsa dan budaya di Indonesia. Namun dispesifikasikan ke 

dalam suatu keadaan yang terjadi di sekitar lingkungan sekolah 

SDI Al-Hasanah. 

Keragaman siswa sekolah SDI Al-Hasanah sangatlah 

beragam tetapi mayoritas  siswa yang bersekolah di SDI Al-

Hasanah adalah suku Betawi. Maka dari itu peneliti mengambil 

materi yang berjudul Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

Indonesia. Hal tersebut yang menjadi latar belakang perlu adanya 

pengetahuan sejak dini dikarenakan agar setiap siswa bisa 

menghargai perbedaan suku bangsa dan budaya yang ada 

disekitarnya. 

Pembahasan yang berupa keragaman suku bangsa dan 

budaya Indonesia seperti, pengertian keragaman, bentuk-bentuk 

keragaman Indonesia, keragaman suku bangsa di lingkungan 
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sekitar, keragaman suku bangsa Indonesia, keragaman suku 

bangsa di Provinsi DKI Jakarta, keragaman bahasa di Provinsi DKI 

Jakarta, keragaman agama Provinsi DKI Jakarta, keragaman 

tradisi dan budaya Provinsi DKI Jakarta dan keragaman budaya 

Indonesia. Dikemas dalam sebuah buku cerita singkat dengan 

menambahkan aksen tokoh utama adalah ondel-ondel khas 

Jakarta. Disajikan dalam 2 bahasa, Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris karena siswa sekarang sudah memasuki era globalisasi. 

Diharapkan dari pengetahuan keragaman suku bangsa dan 

budaya Indonesia tersebut, siswa dapat mengetahui dan bisa 

saling menghargai perbedaan suku bangsa dan budaya yang ada 

di Indonesia. 

 

2. Desain Media  

Pada pembuatan Media Buku Cerita Bergambar Materi 

Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia menggunakan 

alur cerita yang berisi tentang, si none yang berkedudukan sebagai 

pemateri berbentuk ondel-ondel khas Jakarta. 

Si None akan menjelaskan tentang Keragaman Suku Bangsa 

dan Budaya di Indonesia. Mulai dari, bentuk-bentuk keragaman 

Indonesia, keragaman suku bangsa di lingkungan sekitar, 
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keragaman suku bangsa Indonesia, Keragaman suku bangsa di 

Provinsi DKI Jakarta, keragaman, bahasa, agama dan tradisi di 

provinsi DKI Jakarta dan keragaman budaya Indonesia. 

Disajikan dalam 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris karena siswa sekarang sudah memasuki era 

globalisasi yang memungkinkan siswa bisa berinteraksi pada 

orang asing untuk mengenali Keragaman suku bangsa dan budaya 

Indonesia. Hal tersebut juga bisa menarik perhatian siswa agar 

rajin membaca buku. 

Buku ini membantu untuk menambah pengetahuan 

perhalaman setelah materi disediakan box info seputar 

Keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia yang akan 

menambah khasanah pengetahuan. 

 

3. Pengembangan  

Pada tahap pengembangan dibuatlah alur cerita yang 

mewakili Keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia yang 

dilakoni oleh si None, ondel-ondel khas Jakarta. Dengan 

menggunakan aplikasi Canva yang lebih efisien untuk membuat 

konsep dan mudah untuk mengedit. 
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Tabel 4.1 

Buku cerita bergambar pada tahap pengembangan 

No. Gambar Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

Cover depan dengan judul 

Mari Mengenal Keragaman 

Suku Bangsa dan Budaya 

Indonesia. Bertema dengan 

perwakilan gambar setiap 

suku di Indonesia. Serta 

dilatarbelakangi gambar 

terdapat gambar peta 

Indonesia yang 

melambangkan tentang 

Indonesia mempunyai 

banyak suku bangsa di 

dalamnya. 

 

Tak lupa untuk poin 

pembahasan yang 

ditonjolkan agar membaca 

langsung paham, apa yang 

kiranya akan dibahas dalam 

buku tersebut. 

Ditujukan untuk kelas 4 SD 

yang tersedia dalam 2 

bahasa, Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Inggris. 
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2.   

 

 

 

 

 

Hal. 2 Kata Pengantar 

 

Penempatan kata pengantar 

yang berisi ucapan terima 

kasih kepada pihak-pihak 

yang turut mensukseskan 

buku cerita bergambar. 

3.  

 

 

 

 

 

Hal. 3 Daftar Isi  

 

Daftar Isi disediakan agar 

pembaca bisa mengetahui 

apa saja isi materi yang ada 

di dalam buku cerita 

bergambar. 

 

4.  

 

 

 

 

 

Hal. 4 KD dan Indikator 

 

KD dan Indikator 

disesuaikan dengan silabus 

dan RPP yang sedang 

digunakan di sekolah pada 

kelas 4 tentang Indahnya 

Kebersamaan. 
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5.  

 

 

 

 

 

Hal. 5 Perkenalan Tokoh 

 

Berisi pengenalan tokoh 

agar pembaca juga lebih 

mengenal tokoh Siti. 

 

6.  

 

 

 

 

 

Hal. 6 Bentuk-Bentuk 

Keragaman Indonesia 

 

Melihat gambar peta 

Indonesia agar pembaca 

mengetahui pulau apa saja 

yang ada di Indonesia 

7.  

 

 

 

 

 

Hal. 7 Bentuk-Bentuk 

Keragaman Indonesia 

 

Untuk menambah 

pengetahuan dasar, bahwa 

Indonesia memiliki banyak 

pulau yang tidak tergambar 

di dalam peta. 

8.  

 

 

 

 

Hal. 8 Box Info 1 

 

Berisi mengenai tentang 

mengapa Indonesia disebut 

negara kepulauan 
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9.  

 

 

 

 

 

 

Hal. 9 Keragaman Suku 

Bangsa di Lingkungan 

Sekitar 

  

Berisi tentang pengenalan 

suku bangsa yang ada di 

sekitar. Bertujuan untuk 

memahami bahwa disekitar 

kita banyak terdapat suku 

bangsa yang berbeda-beda. 

10.  

 

 

 

 

 

Hal.10 Box Info 2 

 

Menjelaskan bahwa kita 

harus hidup rukun dalam 

bertetangga.Oleh karena itu, 

kalau kita saling membantu 

sesama akan menciptakan 

kerukunan dengan tetangga 

kita. 

Menjelaskan juga dari 

gambar sebelumnya yang 

mencerminkan keadaan 

bangsa kita, dikarenakan 

banyak keragaman suku 

bangsa di dalamnya. 
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11.   

Hal. 11 dan 12 Keragaman 

Suku Bangsa Indonesia 

  

Berisikan tentang sebagian 

contoh Keragaman Suku 

Bangsa yang ada di  

Indonesia yang disajikan 

dalam bentuk tabel per 

pulaunya. 

12.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13.  Hal. 13 Box Info 3 

 

Tokoh Siti memberitahu 

Keragaman Suku Bangsa 

yang ada di Provinsi DKI 

Jakarta, dikarenakan siti 

berasal dari Provinsi DKI 

Jakarta.  
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14.  Hal. 14 Keragaman Suku 

Bangsa di Provinsi Jakarta 

 

Menceritakan tentang awal 

mula penghuni Jakarta dan 

memberi penjelasan kalau 

saat ini Jakarta menjadi 

pusat bisnis, politik, dan 

kebudayaan. 

 

15.  Hal. 15 Keragaman Bahasa 

di Provinsi Jakarta 

 

Terdapat sebuah contoh 

percakapan di kehidupan 

sehari-hari dan juga 

menginformasikan bahasa 

yang digunakan di Provinsi 

DKI Jakarta. 

16.  Hal. 16 Keragaman Agama 

di Provinsi Jakarta 

 

Menunjukkan jumlah 

penganut agama di Provinsi 

Jakarta berdasarkan hasil 

Sensus Penduduk 2021. 
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17.  Hal. 17 Keragaman Tradisi 

dan Seni Budaya di Provinsi 

Jakarta 

 

Terdapat beberapa tradisi 

dan seni budaya yang 

dilakukan oleh Masyarakat 

Jakarta, contonya seperti 

pertunjukan ondel-ondel, 

palang pintu, dan ngarak 

nganten sunat. 

 

18.  

 

 

 

 

Hal. 18 Box Info 4 

 

Menginformasikan bahwa 

Indonesia juga terkenal 

sebagai negara yang 

memiliki keragaman budaya. 

 

19.  

 

 

 

Hal. 19 Keragaman Budaya 

Indonesia 

 

Terdapat contoh tentang 

bahasa daerah yang ada di 

Indonesia, dikarenakan 

Indonesia memiliki 718  

bahasa. 
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20.  

 

 

 

 

 

Hal. 20 Keragaman Budaya 

Indonesia 

 

Terdapat beberapa gambar 

dan nama rumah adat yang 

berada di Indonesia. 

 

21.  

 

 

 

 

Hal. 21 Keragaman Budaya 

Indonesia 

 

Terdapat beberapa contoh 

berupa gambar dan nama 

kesenian daerah Indonesia. 

 

22.  Hal. 22 Keragaman Budaya 

Indonesia 

 

Terdapat beberapa gambar 

dan nama pakaian adat 

Indonesia. 

 

23.  Hal. 23 Keragaman Budaya 

Indonesia 

 

Terdapat beberapa gambar 

dan nama senjata tradisional 

Indonesia. 
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24.  Hal. 24 Box Info 5 

 

Sebuah pertanyaan tentang 

Bagaimana seharusnya kita 

menyikapi semua bentuk 

keanekaragaman?, yang 

jawabannya terdapat di 

halaman selanjutnya. 

 

25.  

 

 

 

 

 

 

 

Hal. 25 Jawaban dari 

pertanyaan di halaman 

sebelumnya yang 

menjawab tentang 

pertanyaan Bagaimana 

seharusnya kita menyikapi 

semua bentuk 

keanekaragaman? 

 

26.  

 

 

 

 

 

Hal. 26 Nasehat 

 

Terdapat nasehat tentang 

pelajaran yang sudah 

dipelajari yaitu tentang 

Keragaman Suku Bangsa 

dan Budaya di Indonesia. 
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27.   

 

 

 

 

Hal. 27 Games 

 

Games ini digunakan untuk 

review materi yang baru 

saja dipelajari oleh siswa. 

 

4. Validasi produk 

Validasi produk dilakukan pada ahli yang bersangkutan, ahli 

Bahasa Indonesia, ahli Bahasa Inggris, ahli materi IPS dan ahli 

media. Ahli Bahasa Indonesia Ibu Siti Jubaedah, S. Pd, ahli 

Bahasa Inggris Ibu Muryatih, S. Pd, ahli materi Ibu Apri Anita, S.Pd 

dan ahli media Bapak Ahmad Riduan, S.Pd. 

Tiap-tiap ahli diberikan buku cerita bergambar yang akan 

dibuat penelitian. Buku yang sudah diedit dari aplikasi canva di 

cetak dalam ukuran A5 dengan jenis kertas art carton 260 gram 

sebanyak 29 halaman. Format penilaian dilakukan di lembar 

khusus yang berupa skor untuk mempermudah penilaian, serta 

ada penambahan untuk lembar saran-saran yang kiranya 

membantu dalam memperbaiki kesalahan dalam pembuatan buku 

cerita bergambar agar lebih berkembang.  

1) Validasi Materi  
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Validasi materi IPS dilakukan oleh Guru IPS kelas IV di 

SD Teladan Al-Chasanah. Penilaian berupa aspek kelayakan 

isi. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Penelitian oleh Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel Hasil Penelitian oleh Ahli Materi, 

skor dari aspek kelayakan isi mendapat skor 43 yang artinya 

masuk kedalam kriteria sangat valid karena lebih dari >42,0. 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Skor 
Kriteria 

 

1. 

 

Kelayakan 

Isi 

Kelayakan 

Materi dengan KI 

dan KD 

12 

 

Keakuratan 

Materi 

23 
 

Kemutakhran 

Materi 

4 
 

Mendorong 

Keingintahuan 

4 
 

 Jumlah  43 
Sangat 

Valid 

 Persentase  86% 
Sangat 

Valid 
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Serta ada beberapa saran dari validator materi yang 

berkaitan dengan buku cerita bergambar : 

a) Ditambahkan definisi dari keragaman, dikarenakan tidak 

adanya pengertian tersebut dan sebaiknya dijelaskan 

pengertiannya terlebih dahulu. 

b) Penulisan yang masih keliru atau salah ketik juga harus 

diperbaiki kembali. 

Berdasarkan saran yang sudah diberikan oleh validator, 

maka peneliti memperbaiki bagian yang materinya kurang 

detail. Seperti pada tabel 4.3 

Tabel 4.3  

Perbaikan Produk dan Ahli Materi 

No. Bagian Sebelum Perbaikan Bagian Sesudah Perbaikan  

1.  
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2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2) Validasi Ahli Bahasa Indonesia 

Validasi dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia yang 

penilaiannya meliputi aspek kelayakan bahasa oleh Ibu Siti 

Jubaedah, S. Pd dengan hasil penilaian sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Penelitian oleh Ahli Bahasa Indonesia 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Skor 

Kriteria 

  Lugas 13  

1. Kelayakan Isi Komunikatif 5  

   Interaktif 5  
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  Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

8  

  Penggunaan 

istilah, simbol 

atau ikon 

5  

 Jumlah  36  

 Persentase  90%  

 

Berdasarkan tabel hasil penelitian oleh ahli bahasa 

didapatkan skor 36 dengan prosentase 90% yang berarti 

masuk dalam kategori sangat valid. 

Namun, ada beberapa catatan atau sarang yang 

diberikan oleh validator untuk kesempurnaan buku cerita 

bergambar, yaitu: 

a) Perbaikan dalam huruf kapital 

b) Perbaikan dalam salah satu tulisan 

Berdasarkan saran yang sudah diberikan, maka peneliti 

memperbaiki beberapa penulisan yang masih kurang benar. 

Seperti dalam tabel 4.5 berikut : 

 

 

 



 
 

86 
 

 
 

Tabel 4.5 

Perbaikan Penulisan dari Ahli Bahasa Indonesia 

No. Bagian Sebelum Perbaikan Bagian Sesudah Perbaikan 

1.  

 

 

 

 

 

Pada penulisan jakarta, 

sunda, jawa, bali, 

melayu, maluku. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penulisan manusia 

dan karena huruf 

depannya harus kapital 

dikarenakan sebelumnya 

terdapat tanda titik. 

 

 

 

 

 

 

 

Menjadi Jakarta, Sunda, 

Jawa, Bali, Melayu, 

Maluku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjadi Manusia dan 

Karena. 
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2.   
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada penulisan social. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menjadi sosial. 

 

3) Validasi Ahli Bahasa Inggris 

Pada tahap validasi ini memang hasil pengecekkan 

writing (penulisan) oleh validator dan tidak dihitung ke dalam 

skor karena sifatnya hanya penambah saja. Sehingga 

diperoleh beberapa masukan dari penulisan yang kiranya 

keliru, berikut perbaikan dalam penulisan nya dalam tabel 4.6 

Tabel 4.6 

Perbaikan Penulisan dari Ahli Bahasa Inggris 

No. Bagian Sebelum Perbaikan Bagian Sesudah Perbaikan 

1.  

 

 

 

 

 

Pada penulisan resident. 

 

 

 

 

 

 

Menjadi residents. 
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2.  

 

 

 

 

 

Pada penulisan perfome 

arts. 

 

 

 

 

 

 

Menjadi performing arts. 

 

3.  
 
 
 
 
 
 
 
Pada tulisan cloth. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Menjadi clothing. 

 

4) Validasi Ahli Media 

Validasi dilakukan oleh Bapak Ahmad Riduan, S.Pd 

yang menilai beberapa aspek dalam ukuran buku, desain dan 

kulit buku dan desain isi buku. berikut merupakan tabel hasil 

dari penilaian validator terhadap buku cerita bergambar 

 

Tabel 4.7 

Hasil Penelitian oleh Ahli Media 
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Berdasarkan tabel hasil penelitian oleh ahli media 

didapatkan total skor 66 dengan prosentase 88% yang berarti 

masuk dalam kategori layak. serta ada beberapa masukan 

pendukung untuk memperbaiki kekurangan buku cerita 

bergambar  oleh validator, yaitu : 

a) Perbaikan pada icon dan tulisan 

b) Lebih tingkatkan lagi media dan penjelasannya 

Berdasarkan saran yang sudah diberikan, maka peneliti 

memperbaiki beberapa bagian yang sudah disarankan oleh 

validator, yang terangkum dalam tabel  4.8. 

 

Tabel 4.8 

Perbaikan Produk dan Ahli Media 

 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Skor 

Kriteria 

1. Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran Media 4  

Desain Sampul 

Media 

18  

Desain Isi Media 48  

 Jumlah  66  

 Persentase  88% Layak 
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No. Bagian Sebelum Perbaikan Bagian Sesudah Perbaikan 

1.  

 

 

 

 

 

Perbaikan icon di cover. 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

Perbaikan icon Siti . 

 

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 

Perbaikan background 

gambar. 
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4.  

 

 

 

 

 

Perbaikan penataan 

gambar. 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

Perbaikan icon pada tokoh. 

 

 

6.  

 

 

 

 

 

 

Perbaikan icon rumah 

adat. 
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7.  

 

 

 

 

 

Perbaikan icon kesenian 

daerah.  

 

 

8.  

 

 

 

 

 

Perbaikan icon pakaian 

daerah. 

 

 

9.  

 

 

 

 

 

Perbaikan icon senjata 

tradisional. 
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10.  

 

 

 

 

 

Perbaikan background 

gambar. 

 

 

 

 

5. Perbaikan Produk  

Setelah mendapatkan penilaian dan masukan saran dari para 

validator, ada 4 validator yang menilai buku cerita bergambar. 

Mulai dari ahli materi, ahli Bahasa Indonesia, ahli Bahasa Inggris 

dan ahli media. 

Pada tahap selanjutnya buku cerita bergambar di desain 

kembali dengan menambahkan masukan dari para validator. 

Dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.9 

Perbaikan Media Setelah Penilaian dari Para Validator 
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No Ilustrasi Setelah Perbaikan 

1. Cover  

 

 

 

 

2. Kata  

Pengantar  

 

 

 

3. Daftar Isi 

 

 

 

 

 

4. KD dan Indikator  
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5. Pengenalan  

Tokoh 

 

 

 

 

 

6. Box Info 1 

 

 

 

 

 

 

7. Penjelasan  

Materi  

 

 

 

 

 

8. Alur Cerita 1 
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9. Penjelasan  

Materi  

 

 

 

 

 

10. Box Info 2 

 

 

 

 

11. Alur Cerita 2 

 

 

 

 

 

 

 

12. Box Info 3 

 

 

 

 

 

 



 
 

97 
 

 
 

13. Alur Cerita  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Box Info 4 

15. Materi 

Inti 
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16. Box Info 5 
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17. Materi  

Inti 
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18. Box Info 6 

 

 

 

 

 

 

19. Nasihat 

 

 

 

 

 

 

20. Motivasi  

dan  

Penutup 
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21. Games 

 

 

 

 

 

 

 

6. Uji Coba Produk  

Setelah tahap perbaikan produk yang juga sudah dimasukkan 

unsur saran dari para validator, maka buku cerita bergambar siap 

untuk cetak dalam ukuran A5 dengan 29 halaman, memakai jenis 

kertas  cover memakai art carton dan isinya menggunakan HVS 

100gr.  

Dalam tahap uji coba terbagi dalam 2 tahapan, yaitu : uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

1) Uji coba Kelompok Kecil  

Untuk hasil angket respon pendidik dalam uji coba 

kelompok kecil, peneliti melakukan perhitungan yang telah 

diisi oleh peserta didik oleh 15 orang. Respon peserta didik 

terhadap media buku cerita bergambar dengan materi 

keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia yang 

bertujuan untuk meningkatkan budaya literasi mendapat nila 
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rata-rata 83% termasuk kategori sangat layak digunakan. 

Hasil rata-rata keseluruhan aspek dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.10 

Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba 

Kelompok Kecil 

No. Kategori Pertanyaan Total Skor 

1. Senang membaca menggunakan buku 

cerita bergambar 

83 

2. Tampilan buku menarik 85 

3. Gambar dalam buku menarik 84 

4. Warna buku menarik 93 

5. Bahasa mudah dipahami 92 

6. Tidak bosan belajar menggunakan buku 

cerita bergambar 

81 

7. Senang menggunakan cerita bergambar 91 

8. Materi mudah dipahami 89 

9. Belajar membaca tidak hanya di sekolah 

saja 

81 

10. Mudah memahami bacaan 80 

11. Semangat dalam membaca buku 91 

12. Merasa termotivasi 84 

13. Mendapatkan pengetahuan baru 84 

14. Terbiasa membaca buku 85 

15. Mengetahui tingkat kemampuan membaca 60 

16. Mampu membaca dengan lancar 83 
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17. Sering membaca di luar sekolah 87 

18. Merasa kurang lengkap kalau tidak 

membaca buku 

71 

19. Memahami isi buku cerita bergambar 85 

20. Suka dengan media buku cerita 

bergambar 

77 

 Total Skor 1667 

 Prosentase Skor Rata-Rata Akhir 83% 

 

7. Revisi Produk  

Revisi ini berpacu pada hasil angket respon yang ada pada 

kelompok kecil, nilai yang diberikan juga tinggi. Sehingga revisi 

produk tidak dilakukan pasca penelitian di kelompok kecil. 

 

8. Uji Coba Pemakaian 

Pada tahap ini uji coba dilakukan pada lapangan yang 

sesungguhnya, yaitu pada kelas IV SDI AL-Hasanah. Dalam hasil 

angket respon pendidik uji coba lapangan, peneliti melakukan 

perhitungan yang telah diisi oleh peserta didik oleh 38 orang. 

Respon peserta didik terhadap media buku cerita bergambar 

dengan materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia 

yang bertujuan untuk meningkatkan budaya literasi mendapat nilai 

rata-rata 85% termasuk kategori sangat layak digunakan. Hasil 

rata-rata keseluruhan aspek dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.11 

Hasil Angket Respon Peserta Didik Uji Coba Lapangan 

No. Kategori Pertanyaan Total Skor 

1. Senang membaca menggunakan buku 

cerita bergambar 

86 

2. Tampilan buku menarik 86 

3. Gambar dalam buku menarik 89 

4. Warna buku menarik 85 

5. Bahasa mudah dipahami 83 

6. Tidak bosan belajar menggunakan buku 

cerita bergambar 

84 

7. Senang menggunakan cerita bergambar 87 

8. Materi mudah dipahami 86 

9. Belajar membaca tidak hanya di sekolah 

saja 

81 

10. Mudah memahami bacaan 82,1 

11. Semangat dalam membaca buku 78 

12. Merasa termotivasi 91 

13. Mendapatkan pengetahuan baru 82,6 

14. Terbiasa membaca buku 82,6 

15. Mengetahui tingkat kemampuan membaca 85,3 

16. Mampu membaca dengan lancar 84 

17. Sering membaca di luar sekolah 84 

18. Merasa kurang lengkap kalau tidak 

membaca buku 

85 

19. Memahami isi buku cerita bergambar 78 
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20. Suka dengan media buku cerita bergambar 90 

 Total Skor 1691,05 

 Prosentase Skor Rata-Rata Akhir 90% 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden menyukai cara 

belajar Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia dengan 

buku cerita bergambar dari pembelajaran tersebut mereka juga 

menjadi senang dan mau meningkatkan lagi literasi mereka. Hasil 

ini meningkat dan tidak jauh berbeda dengan hasil uji coba 

kelompok kecil yang juga sama-sama memiliki respon positif 

dalam pengembangan buku cerita bergambar dalam 

meningkatkan budaya literasi. 

9. Revisi Produk  

Pada tahap ini merupakan revisi terakhir dalam proses 

penelitian buku cerita bergambar. Berpacu pada penyampaian 

materi di lapangan, tepatnya kelas IV SDI Al-Hasanah dengan 

jumlah siswa 38 siswa. Menurut pemaparan guru kelas mengenai 

media buku cerita bergambar tidak perlu diberikan revisi, sudah 

cukup baik dan memberikan pemahaman terhadap siswa 

mengenai pengetahuan Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di 

Indonesia dan siswa lebih bersemangat untuk membaca buku 

cerita gambar. Sehingga revisi pada tahap ini tidak diadakan 
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karena menurut guru kelas media yang dibawakan sudah cukup 

baik dan cocok untuk media kelas IV. 

 

C. PEMBAHASAN  

Produk yang dikembangakan dalam penelitian ini adalah Buku 

Cerita Bergambar untuk media pembelajaran IPS pada siswa kelas IV. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data perlunya dikembangkan sebuah 

media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

siswa dan untuk meningkatkan budaya literasi khususnya pada kelas IV 

SD.  

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan media 

buku cerita bergambar yang layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Kelayakan produk dijaring dengan menggunakan 

instrumen angket. Penilaian angket diperoleh dari hasil penilaian ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa  dan siswa kelas IV SDI Al-Hasanah 

sebagai subjek uji coba dan penggunaan produk.  

Pada validasi ahli materi memperoleh penilaian dengan kategori 

“Sangat Valid”. Ada saran yang diberikan oleh validator yaitu 

ditambahkan definisi dari keragaman, dikarenakan tidak adanya 

pengertian tersebut dan sebaiknya dijelaskan pengertiannya terlebih 

dahulu, penulisan yang masih keliru atau salah ketik juga harus 
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diperbaiki kembali. Pada validasi ahli media memperoleh penilaian 

dengan kategori “Layak”. Terdapat saran yang diberikan oleh validator 

yaitu perbaikan pada icon dan tulisan dan lebih tingkatkan lagi media 

dan penjelasannya. Pada validasi ahli bahasa Indonesia memperoleh 

penilaian dengan kategori “Sangat Valid”. Terdapat saran perbaikan 

dalam huruf kapital dan perbaikan dalam salah satu tulisan. 

Pada tahap uji coba peneliti melakukan dua tahap yaitu uji coba 

kelompok kecil dan uji coba lapangan. Pada uji coba kelompok kecil 

melibatkan 15 orang dan memperoleh respon yang tinggi dengan nilai 

rata-rata 83%. Setelah itu peneliti melakukan uji coba lapangan yang 

melibatkan 38 orang dan memperoleh respon yang tinggi dengan nilai 

rata-rata 90%. 

Berdasarkan penilaian yang telah didapatkan melalui proses validasi 

ahli materi, ahli media pembelajaran,  ahli bahasa   dan siswa kelas VI 

SDI Al-Hasanah bahwa media Buku Cerita Bergambar yang 

dikembangkan dinyatakan ‘’layak’’  untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran IPS yang bertema “Keragaman Suku Bangsa dan Budaya 

di Indonesia”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pengembangan media pembelajaran menggunakan jenis penelitian 

Research and Development dengan mengadaptasi model Borg and Gall. 

Berdasarkan pencarian data melalui observasi dan wawancara 

didapatkan hasil bahwa :  

1. SDI Al-Hasanah merupakan sekolah yang sudah menerapkan budaya 

literasi. Budaya literasi sebelumnya sudah pernah diterapkan dengan 

baik namun media yang disediakan oleh sekolah sangatlah terbatas 

sehingga siswa harus bergantian untuk membaca buku, biasanya di 

setiap kelas per bulannya mengadakan kegiatan tersebut secara 

bergantian. Setelah membuat desain media buku cerita bergambar 

peneliti melakukan validasi ke 4 validator dengan masing-masing 

memberikan skor dan saran kepada peneliti. Validasi materi 

memperoleh nilai atau skor 86% yang artinya adalah sangat layak. 

Validasi Bahasa Indonesia memperoleh nilai atau skor 90% yang 

artinya adalah sangat layak. Validasi Bahasa Inggris, pada tahap ini 

tidak dihitung dalam skor karena sifatnya Bahasa Inggris sebagai 

pelengkap kosa kata. Validasi media memperoleh nilai atau skor 88% 

yang artinya adalah sangat layak. 
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2. Hasil respon peserta didik yang dilakukan dalam uji coba kelompok 

kecil dan uji coba lapangan bertujuan untuk keefektifan media 

pembelajaran yang dikembangkan mendapat hasil sebagai berikut : 

a. Uji coba kelompok kecil yang dilakukan kepada 15 orang peserta 

didik memperoleh respon yang tinggi dengan nilai rata-rata 83%. 

b. Uji lapangan yang dilakukan kepada 38 orang peserta didik 

memperoleh respon yang tinggi dengan nilai rata-rata 90%. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan media buku 

cerita bergambar dengan judul Mari Mengenal Keragaman Suku Bangsa 

dan Budaya di Indonesia yang dilakukan dengan metode penelitian Borg 

and Gall, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa saran yang perlu 

diberikan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Media buku cerita bergambar bisa dikembangkan lagi dengan 

mencakup isi materi yang lebih detail lagi sesuai konteks kondisi di 

lingkungan sekitar kita. 

2. Media buku ini bisa diberikan sejak dini kepada siswa kelas rendah 

atau kelas 1-3 yang juga harus disesuaikan Bahasa dan juga konten 

yang lebih mudah dipahami. Sehingga semua kalangan siswa dari 

kelas rendah dan tinggi bisa mempelajari tentang keragaman suku 

bangsa dan budaya di Indonesia yang nantinya akan memberikan 
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pengetahuan yang positif dan mudah dipahami tentang keragaman 

suku bangsa dan budaya yang ada di Indonesia. 

3. Media buku ini bisa menjadi pedoman untuk para pengajar yang 

mungkin ingin memberikan pemahaman tentang keragaman suku 

bangsa dan budaya di Indonesia dengan adanya perbaikan atau 

penambahan materi sehingga lebih disempurnakan lagi. 
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